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Abstrak:  Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk mencari kejelasan 
tentang motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi gaya di 
kelas V SDN 12  Kecamatan Pontianak Utara dengan metode eksperimen. Metode 
penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan penelitian tindakan 
kelas Semua itu dilakukan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada PTK siklus I motivasi 
belajar siswa masuk dalam kategori cukup dengani rata-rata aktivitas belajar siswa 
sebesar 62,44%. Pada PTK Siklus II motivasi belajar siswa meningkat menjadi 
69,88% dengan kategori cukup, kemudian setelah pelaksanaan PTK Siklus III 
motivasi belajar siswa meningkat menjadi 77,58% dengan kategori baik. Begitu 
pula dengan pencapaian hasil belajar siswa, pada PTK Siklus I diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57,69 dan termasuk kualifikasi kurang. 
Kemudian pada PTK Siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 
menjadi sebesar 67,69 dan termasuk kualifikasi baik. terakhir setelah pelaksanaan 
PTK Siklus III hasil belajar siswa meningkat lagi menjadi sebesar 75 dan 
dianggap termasuk kualifikasi baik. 
 
Kata Kunci: Metode Eksperimen, Motivasi, Hasil Belajar. 
 
Abstract:  The purpose of action research is to seek clarity about motivation and 
learning outcomes of students in science learning materials in class V style SDN 
12 District of North Pontianak with the experimental method. Methods of research 
used descriptive method with all action research approach was undertaken to 
improve the learning conditions performed. The results showed that in the first 
cycle of PTK student motivation in the category dengani fairly average student 
learning activities by 62.44%. In Cycle II PTK student motivation increased to 
69.88% with enough categories, then after the execution of the TOD Cycle III 
students' motivation increased to 77.58% with both categories. Similarly, the 
achievement of student learning outcomes, the PTK Cycle I obtained an average 
value of student learning outcomes at 57.69 and including qualification less. Later 
on TOD Cycle II the average value increased to student learning outcomes for 
67.69 and includes a good qualification. last after the implementation of the third 
cycle of PTK student learning outcomes be increased again by 75 and is 
considered to include both qualifications. 
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ujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seperti yang diamanatkan dalam 
kurikulum KTSP tidaklah hanya sekedar siswa memiliki pemahaman tentang 
alam semesta saja. Melainkan melalui pendidikan IPA siswa juga diharapkan 
memiliki kemampuan, (1) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, (2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (3) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. Oleh karena itu IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran yang penting bagi siswa karena perannya sangat berguna dalam 
kehidupan sehari-hari.(Sri Sulistyorini,2007: 42). 
Setiap guru harus paham akan pentingnya Ilmu Pengetahuan Alam 
diajarkan di Sekolah Dasar. Ilmu Pengetahuan Alam melatih anak berpikir kritis 
dan objektif. Belajar bukanlah menghafal, akan tetapi proses mengkonstruksi 
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang dimiliki oleh anak. Melalui 
percobaan-percobaan, anak diminta untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari permasalahan yang dihadapinya. IPA mempunyai nilai-nilai 
pendidikan yang mampu membentuk kepribadian yang baik bagi anak.  
Pada pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan dunia nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru dapat membuka berbagai pikiran dari siswa yang 
bervariasi sehingga siswa dapat mempelajari konsep-konsep dalam 
penggunaannya pada aspek yang terkandung dalam mata pelajaran IPA untuk 
memecahkan suatu masalah atau persoalan serta mendorong siswa membuat 
hubungan antara materi IPA dan penerapannya yang berkaitan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Berdasarkan pengalaman mengajar guru kelas V SD Negeri 12 Pontianak 
Utara dalam proses pembelajaran IPA dengan materi Gaya, siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Guru 
memberikan materi IPA dengan metode ceramah, di mana konsep IPA 
disampaikan dengan ceramah. Guru mendominasi kegiatan pembelajaran, 
sedangkan anak mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Minat belajar 
anak terhadap pembelajaran yang dilaksanakan guru menjadi berkurang.  
Dari hasil pengamatan awal diketahui bahwa motivasi belajar siswa sangat 
rendah, hal tersebut disebabkan dalam proses pembelajaran didominasi aktivitas 
guru, sehingga siswa hanya duduk, diam dan memperhatikan apa yang dijelaskan 
guru. Rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari aktivitas siswa yang 
sangat rendah dalam proses pembelajaran. Kurang dari 50% siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SD Negeri 12 Pontianak Utara 
tersebut, tentunya sebagai guru harus mengetahui hal-hal yang mengakibatkan 
pembelajarannya tidak maksimal. Banyak faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran, diantaranya faktor guru, siswa, sarana dan prasarana, dan 
lingkungan. Dari permasalahan yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi pembelajaran  IPA di SD Negeri 12 Pontianak 




keberhasilan suatu proses pembelajaran. Seharusnya guru menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan karakteristik anak. Sesuai dengan perkembangan 
kognitifnya, usia anak SD (6–12 tahun) termasuk dalam tahap operasional 
konkret. Guru harus menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan kognitif anak. Model pembelajaran yang sesuai mampu 
memaksimalkan potensi yang dimiliki anak.  
Beranjak dari permasalahan tersebut di atas, penulis berkeinginan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang ada guna meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPA materi gaya di kelas V SDN 
12 Pontianak Utara dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Selanjutnya peneliti melakukan seleksi strategi yang cocok untuk 
diterapkan pada materi tersebut. Kemudian dari proses seleksi strategi 
pembelajaran tersebut, pilihan penulis jatuh pada metode eksperimen.  
Pemilihan metode eksperimen cukup beralasan, karena melalui metode 
eksperimen siswa diajak untuk melakukan berbagai percobaan (pengalaman 
nyata) yang berhubungan dengan materi pembelajaran IPA. Melalui percobaan 
yang dilakukan, siswa dapat pengalaman secara langsung terhadap peristiwa dan 
gejala alam (Sains) yang ada disekitarnya.  Materi pembelajaran yang diberikan 
akan terasa menantang dan menarik minat disamping memancing rasa ingin tahu 
siswa sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan.  
Sebagaimana uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian ini secara umum adalah untuk mencari kejelasan tentang motivasi dan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi gaya di kelas V SDN 12  
Kecamatan Pontianak Utara dengan metode eksperimen. 
Secara lebih khusus tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
informasi yang jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan: 
1. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan menerapkan 
metode eksperimen pada pembelajaran IPA materi gaya yang dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di  kelas V SDN 12 
Pontianak Utara. 
2. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
metode eksperimen pada pembelajaran IPA materi gaya yang dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di  kelas V SDN 12 
Pontianak Utara. 
3. Peningkatan  motivasi belajar siswa sesudah penerapan metode 
eksperimen  pada pembelajaran IPA materi gaya di  kelas V SDN 12 
Pontianak Utara. 
4. Peningkatan  hasil belajar siswa sesudah penerapan metode eksperimen  










Metode merupakan cara yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari (1991: 66) 
mendefinisikan metode sebagai cara atau prosedur yang dipergunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Dalam hubungannya dengan penelitian, Suharsimi 
Arikunto (2006: 160), menjelaskan bahwa metode penelitian diartikan sebagai 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 
Prosedur memberikan kepada peneliti urutan-urutan pekerjaan yang harus 
dilakukan dalam suatu penelitian, sedangkan teknik penelitian memberikan alat 
alat ukur apa yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat dipahami 
bahwa yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara atau prosedur yang 
dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian melalui prosedur dan 
teknik yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam 
penelitiannya. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sebagaimana 
diungkapkan Hadari Nawawi (1985: 63) bahwa: ”metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana mestinya”. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka metode penelitian ini ditempuh dengan 
menggunakan metode deskriptif yaitu upaya peneliti memaparkan fakta-fakta 
yang ada di lapangan sebagaimana mestinya untuk memecahkan masalah tentang 
upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui penggunaan metode 
Eksperimen pada materi Gaya pada siswa kelas V SDN 12 Pontianak Utara. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah ( 1995 ) metode eksperimen adalah cara 
penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Kemudian Mulyani Sumantri, 
dkk (1999 :157) mengatakan bahwa metode eksperimen diartikan sebagai cara 
belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri proses dan hasil percobaan. Sedangkan menurut Roestiyah (2001:80) 
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu 
percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
dievaluasi oleh guru.   
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 12 Kecamatan Pontianak Utara. 
Pemilihan lokasi ini sangat beralasan, karena peneliti sendiri tugas di SD tersebut. 
Permasalahan yang dihadapi  sebagaimana diungkapkan dalam latar belakang 
penelitian ini, merupakan permasalahan yang peneliti hadapi di lapangan. Dengan 
demikian pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat uji Penelitian Tindakan Kelas 
sangatlah tepat. Waktu Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Pebruari 
sampai dengan Mei 2014 karena rentang waktu tersebut merupakan rentang waktu 
belajar efektif. Jadwal dan rentang waktu bisa berobah sesuai dengan kebutuhan 
di lapangan. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru 
 
 
sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas V SDN 12 Pontianak Utara  pada tahun 
pelajaran 2013 / 2014 yang berjumlah 26 orang. 
Teknik pengumpulan data di dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, 
dilakukan melalui beberapa cara diantaranya: 
1. Observasi Langsung (Observasi Patisipatif) 
2. Pencermatan Dokumen Hasil Belajar 
Alat pengumpul data selama pelaksanaan tindakan kelas, khususnya pada 
penerapan metode eksperimen pada proses pembelajaran IPA materi perubahan 
benda di Kelas V SDN 12 Pontianak utara berupa: 
1. Lembar Observasi Kegiatan Guru (check list) termasuk di dalamnya RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran (IPKG 1 & 2). 
2. Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa (check list). 
3. Dokumen Hasil Belajar 
Setelah data terkumpul baik melalui tes maupun hasil observasi, maka 
selanjutnya peneliti melakukan teknik analisa data melalui teknik analisis 
deskriptif, yaitu dengan menghitung seberapa besar kemampuan rata-rata  hasil 
belajar siswa dan motivasi belajar siswa pada setiap siklusnya mulai dari pra PTK, 
PTK siklus I sampai PTK siklus II dan seterusnya. Akhirnya membuat kesimpulan 
analisis akan hasil penelitian. Proses analisa data yang diambil dari pelaksanaan 
tindakan, dilakukan melalui dua teknik analisa yaitu :  
1. Analisis Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Analisis Hasil Belajar Siswa 
3. Analisis Motivasi Belajar Siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan di kelas V SD Negeri 12 Pontianak Utara. 
Data yang berhasil di himpun tersebut terdiri dari data hasil pengamatan 
(observasi) dan data hasil belajar siswa selama proses penelitian. Tahapan 
penelitian tindakan kelas ini di lakukan melalui empat tahapan penelitian yang di 
sebut siklus. Empat tahapan penelitian yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi tindakan, refleksi. Penelitian ini dilakukan melaui 3 siklus. 
Pada siklus ke I hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 12 Pontianak Utara pada 
mata pelajaran IPA materi “Energi dan perubahannya” dengan sub materi “gaya 
magnet” dengan menggunakan metode eksperimen, di peroleh nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 57,69 dan dianggap termasuk kualifikasi kurang. Dari 
jumlah 26 siswa yang ikut dalam proses pembelajaran, siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM sebanyak 17 siswa atau 69,23 %. Sedangkan siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 8 siswa atau 30,77%. Rata-rata nilai hasil belajar 
siswa tersebut masih di bawah nilai KKM yang di tetapkan di SDN 12 pontianak 
Utara yaitu 70. Untuk itu pelaksanaan tindakan masih perlu di lakukan, karena 
rata-rata nilai belajar siswa belum mencapai nilai KKM. Pada siklus ke II hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 12 Pontianak Utara pada mata pelajaran IPA 
materi “Energi dan perubahannya” dengan sub materi “gaya gravitasi” dengan 
menggunakan metode eksperimen sedikit meningkat, di peroleh nilai rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 67,69 dan dianggap kualifikasi baik. Siswa yang 
 
 
memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 10 siswa atau 38,46%. Sedangkan 
siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 16 siswa atau 61,54%. Rata-rata nilai 
hasil belajar siswa tersebut masih di bawah nilai KKM, untuk itu pelaksanaan 
tindakan masih perlu di lakukan, karena rata-rata nilai hasil belajar siswa belum 
mencapai KKM. Pada siklus ke III, hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 12 
Pontianak utara pada mata pelajaran IPA materi “Energi dan Perubahannya” 
dengan sub materi “gaya gesek”dengan menggunakan metode eksperimen cukup 
meningkat, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 75 dan dianggap 
kualifikasi baik. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 6 siswa 
atau 23,08%. Sedangkan siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 20 siswa atau 
76,92%. Rata-rata nilai hasil belajar siswa tersebut sudah di atas nilai KKM yang 
telah di tetapkan di SDN 12 Pontianak Utara. Hasil belajar yang telah diperoleh 




Berdasarkan hasil temuan dari data dan fakta yang ada  di lapangan selama 
pelaksanaan PTK I, sampai dengan PTK siklus III, khususnya dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa dengan menerapkan 
metode eksperimen pada pembelajaran IPA materi gaya di  kelas V SDN 12 
Pontianak Utara, maka dapatlah dipaparkan beberapa temuan sebagai berikut: 
1. Setelah pelaksanaan tindakan kelas siklus I pada proses pembelajaran IPA 
materi “Energi dan Perubahannya” dengan sub materi “Gaya Magnet” pada 
siswa kelas V SDN 12 Pontianak Utara, hasilnya diuraikan sebagai berikut: 
a. Kemampuan  peneliti menyusun RPP diberi nilai rata-rata 70,59. 
Berdasarkan kategori penilaian IPKG 1,  penilaian terhadap penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masuk dalam kategori baik. 
b. Kemampuan praktik keterampilan guru menerapkan metode eksperimen 
masih belum optimal. Berdasarkan kategori yang ditetapkan dalam IPKG 1 
Jumlah total skor sebesar 46, dengan nilai rata-rata keseluruhan 67,65%., 
perolehan nilai tersebut menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam menerapkan metode eksperimen pada mata 
pelajaran IPA materi pembelajaran “Energi dan Perubahannya“ sub materi 
“Gaya Magnet” di kelas V SDN 12 Pontianak Utara pada pelaksanaan PTK 
siklus I masuk dalam kategori cukup. 
c. Berdasarkan hasil observasi pada PTK siklus I, diketahui bahwa secara 
keseluruhan rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 62,44% sebagaimana 
kriteria yang ditentukan Suharsimi Arikunto ( 2002: 246 ) maka motivasi 
siswa masuk dalam kategori cukup.  
d. Kemampuan  hasil belajar siswa pada PTK I diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 57,69 dan dianggap termasuk kualifikasi kurang. Dari 
jumlah 26 siswa yang ikut dalam proses pembelajaran pada PTK siklus I, 
siswa yang memperoleh nilai di bawah nilai KKM sebanyak 18 orang siswa 
atau 69,23% dan yang mencapai nilai KKM sebanyak 8 orang siswa atau 
30,77%. Rata-rata nilai hasil belajar siswa tersebut masih di bawah nilai 
KKM yang ditetapkan di SDN 12 Pontianak Utara sebesar 70.  
 
 
2. Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus II pada proses pembelajaran IPA materi 
“Energi dan Perubahannya” dengan sub materi “Gaya Gravitasi” pada siswa 
kelas V SDN 12 Pontianak Utara, hasilnya diuraikan sebagai berikut: 
a. Dari hasil penilaian observer terhadap kemampuan peneliti menyusun RPP 
maka diketahui jumlah total penilaian yang diperoleh sebesar 53 dengan 
nilai rata-rata 77,94. Berdasarkan kategori penilaian IPKG 2,  penilaian 
terhadap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masuk 
dalam kategori baik. 
b. Keterampilan guru menerapkan metode eksperimen sudah baik namun 
masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi jumlah total skor 
penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran sebesar 54, dengan nilai rata-
rata keseluruhan 79,41% sesuai dengan kategori yang ditetapkan dalam 
IPKG 2, perolehan nilai tersebut menggambarkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru dalam menerapkan metode eksperimen 
pada mata pelajaran IPA materi pembelajaran “Energi dan Perubahannya“ 
sub materi “Gaya Gravitasi” di kelas V SDN 12 Pontianak Utara pada 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II masuk dalam kategori baik.  
c. Berdasarkan data hasil observasi pada PTK siklus II diketahui bahwa secara 
keluruhan rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 69,88%. Sebagaimana 
kriteria yang ditentukan Suharsimi Arikunto ( 2002: 246 ) maka motivasi 
siswa masuk dalam kategori cukup. 
d. Nilai rata-rata kemampuan hasil belajar siswa pada PTK II di kelas V SDN 
12 Pontianak Utara pada mata pelajaran IPA materi “Energi dan 
Perubahannya“ dengan sub materi “Gaya Gravitasi” diperoleh skor sebesar 
67,69 dan dianggap termasuk kualifikasi baik. Siswa yang memperoleh nilai 
di bawah nilai KKM sebanyak 10 orang siswa atau 38,46% dan yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 16 orang siswa atau 61,54%. Rata-rata nilai 
hasil belajar siswa tersebut masih di bawah nilai KKM yang ditetapkan di 
SDN 12 Pontianak Utara sebesar 70. 
3. Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus III pada proses pembelajaran IPA 
materi “Energi dan Perubahannya” dengan sub materi “Gaya Gesek” pada 
siswa kelas V SDN 12 Pontianak Utara, hasilnya diuraikan sebagai berikut: 
a. Kemampuan peneliti menyusun RPP pada pelaksanaan PTK Siklus III  
diperoleh skor sebesar 58 dengan nilai rata-rata 85,29. Berdasarkan kategori 
penilaian IPKG 3,  penilaian terhadap penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) masuk dalam kategori sangat baik. 
b. Keterampilan guru menerapkan metode eksperimen sudah baik namun 
masih belum optimal. Jumlah total skor sebesar 55, dengan nilai rata-rata 
keseluruhan 80,88%. Berdasarkan kategori yang ditetapkan dalam IPKG 3, 
perolehan nilai tersebut masuk dalam kategori baik. 
c. Jika dilihat dari motivasi belajar siswa secara keluruhan, maka rata-rata 
motivasi belajar siswa sebesar 77,58% sebagaimana kriteria yang ditentukan 
Suharsimi Arikunto ( 2002: 246 ) maka motivasi siswa masuk dalam 
kategori baik. Hal ini disebabkan selama pembelajaran pengawasan guru 
berjalan efektif, sehingga  peserta didik dapat diarahkan untuk mengikuti 
















PTK Siklus I PTK Siklus II PTK Siklus III 
d. Kemampuan hasil belajar siswa pada PTK III diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 75 dan dianggap termasuk kualifikasi baik. Dari jumlah 26 siswa 
yang ikut dalam proses pembelajaran, siswa yang memperoleh nilai di 
bawah nilai KKM sebanyak 6 orang siswa atau 23,08%. Sedangkan siswa 
yang mencapai nilai KKM sebanyak 20 orang siswa atau 76,92%. Rata-rata 
nilai hasil belajar siswa tersebut sudah di atas nilai KKM yang ditetapkan di 
SDN 12 Pontianak Utara sebesar 70. Berdasarkan hasil diskusi dengan 
teman sejawat (observer) hasil belajar yang telah diperoleh siswa telah 
mencapai nilai maksimal, oleh sebab itu penelitian tindakan kelas 
dihentikan cukup sampai disini.  
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun RPP dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario 
yang disusun sebagaimana langkah-langkah metode eksperimen dalam 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 
Interval Kemampuan Guru Menyusun RPP pada PTK 
No. Jenis Kegiatan Skor Penilaian Interval Kategori 
1.  PTK Siklus I 70,59 - Baik 
2. PTK Siklus II 77,94 7,35 Baik 









Interval Kemampuan Guru Menyusun RPP 
 
Tabel 2 
Interval Kemampuan Guru Menerapkan Metode Eksperimen 
No. Jenis Kegiatan Skor Penilaian Interval Kategori 
1.  Pelaksanaan PTK Siklus I 67,65% - Cukup 
2. Pelaksanaan PTK Siklus II 79,41% 11,76 Baik 










Interval Kemampuan Guru Menerapkan Metode Eksperimen 
Kemudian untuk mengetahui interval kemampuan hasil belajar siswa pada 
pelaksanaan tindakan kelas mulai dari Pra PTK, PTK Siklus I, PTK Siklus II dan 
PTK Siklus III di kelas V SDN 12 Pontianak Utara dapat digambarkan secara 
jelas sebagaimana Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3 







Pra PTK PTK I PTK II PTK III 
1. PTK Siklus I 57,69 Kurang  7,32 - 10 17,31 
2. PTK Siklus II 67,69 Baik  17,32 10 - 7,31 









Gambar 4   
Interval Kemampuan Hasil Belajar Siswa 
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan motivasi belajar siswa selama 
pelaksanaan tindakan kelas mulai dari PTK siklus I, siklus II dan siklus III di 
kelas V SDN 12 Pontianak Utara pada mata pelajaran IPA materi “Energi dan 
Perubahannya” dengan menerapkan metode eksperimen dapat digambarkan 

































PTK Siklus I PTK Siklus II PTK Siklus III 
Tabel 4 
Interval Kemampuan Motivasi Belajar Siswa Selama PTK 
 
No. Jenis Kegiatan Rata-rata Motivasi 
Belajar Siswa 
Kategori Interval Motivasi 
PTK I PTK II PTK III 
1. PTK Siklus I 62,44% Cukup  - 7,44 15,14 
2. PTK Siklus II 69,88% Cukup 7,44 - 7,70 









Interval Motivasi Belajar Siswa 
Untuk mengatahui sejauh mana pencapaian nilai KKM dari proses 
pembelajaran siswa di Kelas V SDN 12 Pontianak Utara pada pembelajaran 
IPA materi “Energi dan Perubahannya” pada pelaksanaan tindakan kelas 
dengan menerapkan metode eksperimen, dapat digambarkan sebagaimana 
Tabel 5 berikut: 
Tabel 5 
Interval Pencapaian Nilai KKM IPA Kelas V  













Interval ≤ / ≥ 
PTK I PTK II PTK III 
1 PTK I 18 8 69,23% 30,77% - 8 12 
2 PTK II 10 16 38,46% 61,54% -8 - 4 









SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya di dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, hasil 
penelitian tentang upaya guru menerapkan metode eksperimen untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V 
SDN 12 Pontianak Utara diuraikan sebagai berikut: Kemampuan guru dalam 
menyusun RPP dengan menerapkan metode eksperimen pada pembelajaran IPA 
di  kelas V SDN 12 Pontianak Utara berdasarkan hasil penilaian IPKG pada siklus 
I memperoleh skor 70,59 dengan kategori baik, kemudian pada siklus II 
memperoleh skor 77,94 dengan kategori baik, terakhir pada siklus III memperoleh 
skor 85,29 dengan kategori sangat baik. Jadi dapat difahami bahwa kemampuan 
guru dalam menyusun RPP selama pelaksanaan tindakan meningkat. Kemampuan 
guru dalam menerapkan metode eksperimen pada pembelajaran IPA materi gaya 
di  kelas V SDN 12 Pontianak Utara sebagaimana penilaian IPKG pada siklus I 
memperoleh skor  67,65% dengan kategori cukup. Pada siklus II terjadi 
peningkatan dengan perolehan skor sebesar 79,41% dengan kategori baik, 
kemudian pada siklus III juga terjadi peningkatan menjadi 80,88% dengan 
kategori baik. Jadi kemampuan guru dalam menerapkan metode eksperiman 
dalam penelitian tindakan kelas terjadi peningkatan. Motivasi belajar siswa 
sesudah penerapan metode eksperimen  pada pembelajaran IPA materi gaya di  
kelas V SDN 12 Pontianak Utara pada penelitian tindakan kelas siklus I 
memperoleh skor 62,44% dengan kategori cukup, pada siklus II meningkat 
menjadi 69,88% dengan kategori cukup, terakhir pada siklus III meningkat 
menjadi 77,58% dengan kategori baik. Kemampuan hasil belajar siswa sesudah 
penerapan metode eksperimen  pada pembelajaran IPA materi gaya di  kelas V 
SDN 12 Pontianak Utara, pada siklus I memperoleh skor 57,69 dengan kategori 
kurang, kemudian pada siklus II memperoleh skor 67,69 dengan kategori baik, 
dan terakhir pada siklus III memperoleh skor 75 dengan kategori baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode eksperimen pada 
pembelajaran IPA materi gaya di kelas V SDN 12 Pontianak Utara, maka 
beberapa saran dan masukan yang  peneliti sampaikan sebagaimana berikut ini: 
Sehubungan dengan kegunaan metode eksperimen dalam meningkatkan motivasi 
peserta didik, dengan ini peneliti menyarankan agar metode ini dapat 
dimanfaatkan oleh guru baik di tingkat SD, SLTP, maupun SLTA dalam proses 
pembelajaran khususnya materi pembelajaran IPA. Berbagai metode 
pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing, untuk itu 
peneliti menyarankan kepada rekan-rekan guru khususnya guru mata pelajaran 
IPA untuk selalu menggunakan metode pembelajaran aktif guna memaksimalkan 
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